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Abstrack 

Social interaction means action that is interdependent between individuals or between 

groups. This act of mutual influence is often expressed in the form of symbols or 

concepts. In simple terms, communication can be said to be a process of interaction 

and a process of better social change, and in principle through the communication 

activities we build, it is hoped that it will be able to bring about the process of 

interaction and social change for the community, both Muslims and non-Muslims. 

Islam is a universal religion whose teachings are addressed to humanity as a whole. 

The essence of his teachings, in addition to commanding the enforcement of justice 

and eliminating tyranny, also laid down the pillars of peace accompanied by an 

appeal to mankind to live in an atmosphere of brotherhood and tolerance regardless of 

racial differences. Social interaction is built on the basis of the values of equality of 

tolerance, justice, independence and fraternity. The values of al-Ikhwah alInsaniyah 

should ideally be the main foundation for building social interaction in plurality in 

order to realize lasting peace on earth as a whole and in Indonesia in particular. 

Muslim social interaction with non-muslims is an attitude of mutual respect and 

respect in social affairs that is based on noble values derived from the teachings of the 

Quran and al-hadith (Islamic religion). These values are knowing each other 

(understanding), building a culture of compromise, doing good, behaving fairly and 

helping each other, written regulations (documents) that show commitment and 

consistency and equality in the fairest sense. These values are recommended to be the 

foundation in dealing with multicultural, multireligious, multilingual, multi-national 

or plural life problems in general. 
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Abstrak 

Interaksi social berarti tindakan(action) yang berbalasan antar individu atau antar 

kelompok. Tindakan saling memengaruhi ini seringkali dinyatakan dalam bentuk 

symbol-simbol atau konsep-konsep. Secara sederhana komunikasi dapat dikatakan 

sebagai proses interaksi maupun proses perubahan social yang lebih baik, dan pada 

prinsipnya melalui kegiatan komunikasi yang kita bangun diharapkan mampu 

memunculkan proses interaksi maupun perubahan social bagi masyarakat baik 

muslim dan non muslim.Islam adalah agama universal yang ajarannya ditujukan 

kepada umat manusia secara keseluruhan. Inti ajarannya selain memerintahkan 

kepada penegakan keadilan dan mengeliminasi kedzaliman, juga meletakkan pilar- 

pilar perdamaian yang diiringi dengan himbauan kepada umat manusia agar hidup 

dalam suasana persaudaraan dan toleransi tanpa memandang perbedaan ras. Interaksi 

sosial dibangun atas dasar nilai persamaan toleransi, keadilan, kemerdekaan dan 

persaudaraan. Nilai-nilai al-Ikhwah alInsaniyah tersebut idealnya untuk menjadi 
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landasan utama membangun interaksi sosial dalam kemajemukan demi mewujudkan 

perdamaian abadi di muka bumi secara seluruhnya dan di Indonesia khususnya. 

Interaksi sosial muslim kepada nonmuslim adalah sikap saling menghargai dan 

menghormati dalam urusan sosial kemasyarakatan yang didasarkan kepada nilai-nilai 

luhur yang bersumber dari ajaran alQuran dan al-hadits (agama Islam). Nilai-nilai 

tersebut adalah saling mengenal (memahami), membangun budaya kompromi, 

berbuat baik, berperilaku adil dan saling membantu, regulasi tertulis (dokumen) yang 

menunjukkan komitmen dan konsisten serta persamaan dalam arti yang seadil-

adilnya. Nilai-nilai tersebut direkomendasikan untuk menjadi landasan dalam 

menangani masalah multikultur, multiagama, multibahasa, multibangsa atau 

kehidupan yang plural secara umum.  

Kata Kunci: Komunikasi, Interaksi Sosial 

 

PENDAHULUAN 

Umumnya setiap orang memiliki hasrat untuk berbicara, ingin 

mengungkapkan berbagai pendapat dan memperoleh semua informasi. Atas dasar 

alasan inilah maka tercipta apa yang dinamakan proses komunikasi. Bila kita 

melihat beberapa dalam dasawarsa komunikasi masa lalu kita menjumpai 

komunikasi yang sangat sederhana. Dahulu sebagian oramg mengenal bentuk 

komunikasi melalui suara kentongan, cahaya sinar, dimana hal itu dilambangkan 

sebagai simbol komunikasi masa lampau dan bahkan sebagian besar bersifat satu 

arah, sehingga komponen yang terlibat komunikasi boleh dibilang tidak banyak. 

Proses tersebut hanya melibatkan seseirang atau sekelompok orang sebagai 

komunikator dan pihak lain sebagai pendengar. Berbeda dengan hal yang satu ini, 

kertika  muncul era reformasi dan timbul berbagai inovasi baik dari kalangan ahli 

maupun pelaku komunikasi. 

Islam adalah agama universal yang ajarannya ditujukan kepada umat 

manusia secara keseluruhan. Inti ajarannya selain memerintahkan kepada 

penegakan keadilan dan mengeliminasi kedzaliman, juga meletakkan pilar-pilar 

perdamaian yang diiringi dengan himbauan kepada umat manusia agar hidup 

didalam suasana persaudaraan serta toleransi tanpa memandang perbedaan ras, 

suku, bangsa dan agama karena manusia pada awalnya memang bersumber dari 

asal yang sama. Firman Allah dalam alquran surah An-Nisaa’ ayat 1 sebagai 

berikut:  
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نَّ  ن  م ِ خَلقََكُم  ٱلَّذِي  رَبَّكُمُ  ٱتَّقوُاْ  ٱلنَّاسُ  َٰٓأيَُّهَا  مِنۡهُمَا يَ  وَبَثَّ  زَوۡجَهَا  مِنۡهَا  وَخَلقََ  حِدةَٖ  وَ  فۡسٖ 

َ كَانَ عَليَۡكُمۡ  َ ٱلَّذِي تسََآَٰءَلوُنَ بهِۦِ وَٱلۡۡرَۡحَامَۚٗ إِنَّ ٱللََّّ ا وَنسَِآَٰءاۚٗ وَٱتَّقوُاْ ٱللََّّ ا  رِجَالٗا كَثيِرا   ١رَقيِبا

Terjemahnya : Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 

menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 

menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 

memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan 

bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya 

kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 

silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 

kamu (QS. An-Nisaa’: 1).  

Berdasarkan ajaran dalam pilar tersebut, Islam mendorong para pengikutnya 

agar bersikap toleransi kepada penganut agama dan keyakinan lain serta bersikap 

positif terhadap keberagaman, karena Allah menjadikan manusia sebagai khalifah 

yang mempunyai tanggung jawab untuk membangun dan memakmurkan bumi, baik 

secara material maupun spiritual.   

Bagaimanakah komunikasi sebagai interaksi sosial hubungan muslim dengan 

nonmuslim yang juga diistilahkan dengan interaksi sosial dibangun atas dasar nilai 

persamaan toleransi, keadilan, kemerdekaan dan persaudaraan. Nilai-nilai al-Ikhwah 

alInsaniyah tersebut idealnya untuk menjadi landasan utama membangun interaksi 

sosial dalam kemajemukan demi mewujudkan perdamaian abadi di muka bumi secara 

seluruhnya dan di Indonesia khususnya. Untuk Membangun interaksi sosial dalam 

kemajemukan demi mewujudkan perdamaian sesuai dengan nilai-nilai Al ikhwah Al 

Insaniyah. 

INTERAKSI SOSIAL 

Bentuk umum proses-proses sosial adalah interaksi sosial, oleh karena 

interaksi sosial merupakan syarat utama menjadi terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. 

Bentuk lain dari proses-proses sosial hanya merupakan bentuk-bentuk khusus dari 

interaksi sosial.  Interaksi sosial pada dasarnya merupakan siklus perkembangan dari 

struktur sosial yang merupakan aspek dinamis dalam kehidupan masyarakat. 

Perkembangan inilah yang merupakan dinamika yang tumbuh dari pola-pola 

perikelakuan manusia yang berbeda menurut situasi dan kepentingan masing-masing 

yang diwujudkan dalam proses hubungan sosial. 
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 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, interaksi berarti hal saling melakukan 

aksi, berhubungan, mempengaruhi, antarhubungan. Interaksi adalah hubungan timbal 

balik (sosial) berupa aksi saling mempengaruhi (Marianna Handayani, 2010).  Selain 

itu, interaksi merupakan syarat utama dalam dinamika kelompok, karena dengan 

interaksi aka nada proses transfer ilmu dapat berjalan secara horizontal yang 

didasarkan atas kebutuhan akan informasi tentang pengetahuan tersebut (Iwan 

Purnawan, 2009).   

Di sisi lain, Ahmadi berpendapat bahwa interaksi sosial adalah pengaruh 

timbal balik antara individu dengan golongan di dalam usaha mereka untuk 

memecahkan persoalan yang dihadapinya dan di dalam usaha mereka untuk mencapai 

tujuannya (Abu Ahmadi, 1991).  Selanjutnya, Partowisastro menambahkan bahwa 

interaksi sosial ialah relasi sosial yang berfungsi, berbagai jenis relasi sosial dinamis, 

apakah relasi itu berbentuk antar-individu, kelompok dan kelompok, ataukah individu 

dan kelompok (Koestoer Partowisastro, 1983).   

Sementara itu, Stogdill dalam Sarwono menjelaskan bahwa interaksi sosial 

adalah suatu keadaan di mana A bereaksi terhadap B dan B bereaksi terhadap A 

sedemikian rupa sehingga reaksi mereka saling berbalasan (Sarlito Wirawan 

Sarwono, 2006). Ditambahkan pula oleh Bonner dalam Gerungan bahwa interaksi 

sosial adalah suatu hubungan antara dua atau lebih individu manusia, dimana 

kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakuan 

individu yang lain (W. A. Gerungan, 1988).  

 Maryati dan Suryawati membagi interaksi sosial menjadi tiga macam, yaitu 

interaksi antara individu dan individu, interaksi antara individu dan kelompok, dan 

interaksi antara kelompok dan kelompok (Maryati dan Suryati, 2003).  

 Pada dasarnya, interaksi sosial merupakan bentuk hubungan sosial yang luas, 

karena interaksi sosial tidak hanya dapat diamati melalui perkataan atau secara verbal 

saja, melainkan melalui gerak tubuh atau secara non verbal interaksi sosial pula dapat 

berlangsung. Akan tetapi, interaksi sosial tidak dapat sedemikian rupa terlaksana 

tanpa adanya pemicu terjadinya interaksi sosial. Partowisastro, mengemukakan bahwa 

tak mungkin timbul interaksi sosial kalau tidak ada dua macam kondisi, yakni kontak 

sosial dan komunikasi (Koestoer Partowisastro, 1983).  

Syarat Terjadinya Interaksi Sosial 
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Interaksi sosial terjadi ketika memenuhi dua syarat, yaitu adanya kontak 

sosial dan komunikasi. 

1. Kontak Sosial 

Pada dasarnya kontak sosial adalah upaya hubungan antara satu pihak 

dengan pihak lain. Hal tersebut merupakan awal terjadinya interaksi sosial di 

mana masing-masing pihak saling bereaksi meski tidak harus bersentuhan secara 

fisik. Sederhananya, kontak sosial adalah sebuah cara yang dilakukan seseorang 

dalam proses interaksi sosial. Kontak sosial dibedakan: 

• Kontak sosial primer merupakan hubungan timbal balik antarindividu atau 

antarkelompok yang terjadi secara fisik (tatap muka). Misalnya, berbicara dan 

berjabat tangan. 

• Kontak sosial sekunder merupakan hubungan timbal balik antarindividu atau 

antarkelompok melalui perantara, seperti komunikasi melalui media seperti 

telepon, chatting, ataupun menyampaikan pesan lewat orang lain. Kontak 

sosial sekunder terbagi lagi menjadi dua macam, yaitu langsung dan tidak 

langsung. 

- Sekunder Langsung: terjadi melalui perantara dan langsung diterima oleh 

yang bersangkutan. Contohnya mengirim pesan secara langsung ke teman 

melalui aplikasi media sosial. 

- Sekunder Tidak Langsung: terjadi melalui perantara dan tidak langsung 

diterima oleh yang bersangkutan. Contohnya mengirim barang ke teman 

melalui jasa kurir. 

 2. Komunikasi 

Jika kontak sosial adalah suatu cara dalam berinteraksi sosial, maka komunikasi 

adalah suatu proses penyampaian dan penerimaan pesan (ide, gagasan) dari 

satu pihak kepada pihak lain agar terjadi upaya saling memengaruhi antara 

keduanya. Komunikasi dapat dibedakan menjadi 2: 

• Komunikasi verbal merupakan bentuk komunikasi secara lisan seperti 

berbicara. 

• Komunikasi nonverbal merupakan bentuk komunikasi dengan menggunakan 

simbol-simbol atau gestur tubuh, seperti menyapa teman dengan melambaikan 

tangan. 

 Kelangsungan interaksi sosial merupakan hal yang kompleks walaupun pada 

dasarnya interaksi sosial adalah sesuatu yang sederhana karena terjadi melalui hal-hal 

yang terkadang jarang disadari bahwa yang dilakukan itu sebagai proses interaksi 

sosial. Ada beberapa faktor yang turut mempengaruhi keefektifan interaksi sosial 

individu.  Dirdjosisworo berpendapat bahwa berlangsungnya suatu interaksi sosial, 

terutama antar individu dan kelompok disadari oleh faktor peniruan, sugesti, 

identifikasi, dan simpati (Soejono Dirdjosisworo, 1982).  

 Agama Islam adalah agama rahmat untuk mewujudkan cita-cita besar sebagai 

agama rahmatan lil’alamin diperlukan kerjasama antar umat manusia, baik intern 

umat Islam maupun secara ektern dengan umat nonmuslim.   
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Prinsip-Prinsip Interaksi Sosial Dengan Nonmuslim adalah:   

1. Saling Mengenal (memahami)  

  Prinsip ini disebutkan dalam alquran surah al-Hujurat ayat 13 :  

 إِنَّ  
اْۚٗ َٰٓئلَِ لِتعَاَرَفوَُٰٓ ا وَقَباَ كُمۡ شُعوُبا ن ذكََرٖ وَأنُثىَ  وَجَعَلۡنَ  كُم م ِ أيَُّهَا ٱلنَّاسُ إِنَّا خَلقَۡنَ 

َٰٓ َ عَلِيمٌ خَبِيرٞ أكَۡرَ يَ  كُمۡۚٗ إِنَّ ٱللََّّ ِ أتَۡقَى  مَكُمۡ عِندَ ٱللََّّ

١٣  

Terjemahnya:Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsabangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal.Sesungguhnya orang 

yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 

bertakwa di antara kamu.Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Mengenal (QS. al-Hujurat: 13).   

Ayat di atas adalah dasar interaksi sosial antar sesama manusia. Interaksi sosial 

yang dimaksud adalah aksi hubungan yang bersifat timbal balik, pentingnya untuk 

saling mengenal dan saling berinteraksi antar satu sama lain, tapi pada aspek-aspek 

hubungan yang bersifat umum tidak dalam hal yang bersifat ritual keagamaan, 

melainkan saling menghargai dan menghormati dalam dimensi sosial 

kemasyarakatan.   

Jika relasi interaksi sosial berkenaan dengan aspek keagamaan maka acuannya 

adalah al-Qur’an surah al-Kafirun ayat 6:  

  ٦لَكُمۡ دِينكُُمۡ وَلِيَ دِينِ  

 

Terjemahnya: Untukmu agamamu dan untukkulah agamaku (QS. al-Kafirun: 6).   

2. Mencari titik temu (kompromi)  

Alquran menganjurkan agar mencari titik temu atau kompromi antar pemeluk 

agama, menekankan dalam interaksi sosial jika tidak menemukan persamaan, maka 

hendaknya masing-masing pihak menghargai dan mengakui eksistensi pihak lain dan 

tidak saling menyalahkan.   
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Seperti disebutkan dalam al-Quran surah Ali Imran ayat 64, sebagai berikut :  

َ وَلَٗ    بِ تعََالَوۡاْ إِلىَ  كَلِمَةٖ سَوَآَٰءِِۢ بيَۡننََا وَبيَۡنَكُمۡ ألََّٗ نَعۡبدَُ إِلَّٗ ٱللََّّ أهَۡلَ ٱلۡكِتَ 
َٰٓ ا وَلَٗ    ا نشُۡرِكَ بِهۦِ شَيۡ قلُۡ يَ 

ِۚٗ فَإنِ توََلَّوۡاْ فقَوُلوُاْ ٱشۡهَدوُاْ بِ  ن دوُنِ ٱللََّّ ا م ِ    ٦٤لِمُونَ أنََّا مُسۡ يتََّخِذَ بَعۡضُنَا بَعۡضًا أرَۡبَابا

Terjemahnya : Katakanlah: "Hai Ahlul Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu 

kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan 

kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita 

persekutukan Dia dengan sesuatu pun dan tidak (pula) sebagian kita 

menjadikan sebagian yang lain sebagai Rabb-Rabb selain Allah". 

Jika mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka: 

"Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri 

kepada Allah (TQS. Ali Imran: 64).  

  

3. Berbuat baik, berlaku adil dan saling membantu  

Persaudaraan antara muslim dan nonmuslim sama sekali tidak dilarang, bahkan 

sangat dianjurkan, selama pihak lain menghormati hak-hak orang Islam. Sebagaimana 

dijelaskan dalam al-Quran surah alMumtahanah ayat 8 :  

  

وهُ  رِكُمۡ أنَ تبََرُّ ن دِيَ  ينِ وَلمَۡ يخُۡرِجُوكُم م ِ تِلوُكُمۡ فيِ ٱلد ِ ُ عَنِ ٱلَّذِينَ لمَۡ يقَُ  كُمُ ٱللََّّ اْ إِليَۡهِمۡۚٗ إِنَّ لَّٗ ينَۡهَى  مۡ وَتقُۡسِطُوَٰٓ

َ يحُِبُّ ٱلۡمُقۡسِطِينَ     ٨ٱللََّّ

       

Terjemahnya : Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil 

terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan 

tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu.Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang berlaku adil (QS. al-Mumtahanah: 8).  

  

Sejarah telah mencatat interaksi sosial dan muamalah dengan orang-orang 

nonmuslim yang dilakukan oleh Rasulullah dan para sahabatnya. Rasulullah saling 

memberi dan menerima hadiah dari nonmuslim.   

Dalam urusan muamalah Rasulullah senantiasa berbuat ihsan termasuk kepada 

musuh-musuh umat-umatnya yang sering menjadi perintang dakwah. Rasulullah juga 

melakukan transaksi ekonomi pinjam-meminjam sebagaimana lazimnya tradisi bisnis.  
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4. Regulasi Tertulis  

Dalam lingkup yang lebih luas dan kompleks yang mengatur hubungan umat 

Islam dan nonmuslim Rasulullah SAW mendokumentasikannya, tujuannya adalah 

untuk menjelaskan komitmen masing-masing pihak dan menegaskan batasan hak dan 

kewajiban serta sanksi.  

Dalam kitab Majmu’atul watsaiqis Siyasah, menyebutkan bahwa dokumentasi 

yang dibuat antara muslim dan nonmuslim memuat 47 klausal. Klausal 24 sampai 57 

memuat perjanjian damai dengan yahudi.Klausal 25-35 membicarakan hubungan 

dengan orang-orang yahudi dari Aus dan Khazraj. Klausal 45 memuat perjanjian yang 

lebih meluas kepada sekutusekutu muslim dan yahudi yang lain. Bila dicermati 

dokumen ini dibangun atas kerjasama untuk menegakkan keadilan, kesalahan, 

perdamaian, dan pertahanan keamanan.  

Dalam konteks ke Indonesiaan, keragaman budaya adalah realitas sosial yang 

niscaya, namun dalam prakteknya tidak selalu dibarengi dengan penerimaan positif 

dikalangan umat beragama. Justru tidak sedikit fakta yang menunjukkan fenomena 

sebaliknya.  

Keberagaman telah memberi andil munculnya ketegangan dan konflik. Masih 

segar dalam ingatan kasus pembakaran masjid di Papua dan yang paling baru adalah 

pembakaran gereja di Aceh Sigkil, Provinsi Nangroe Aceh Darussalam. Keberagaman 

yang mestinya menjadi Social Capital justru kontra produktif dengan penciptaan 

tatanan kehidupan berbangsa yang damai, harmonis dan toleran.  

Kerahmatan Islam mestinya tidak hanya monopoli bagi umat Islam tapi juga 

dapat terasa kepada umat nonmuslim, oleh kaena itu perlu objektivikasi nilai Islam. 

Menurut Nurcholish Madjid (Nurcholish, 1995: 270), yang dimaksud objektivikasi 

nilai islam adalah elaborasi nilai-nilai internal islam ke dalam kategori objektif.  

Objektivikasi sepadan dengan ekternalisasi yaitu kegiatan konkritisasi nilai-nilai yang 

diyakini dan dihayati oleh setiap pribadi muslim.   

5. Persamaan   

Prinsip persamaan mutlak dalam Islam untuk membina hubungan sesama 

manusia, tidak boleh ada diskriminasi. Sebagaimana dijelaskan Rasulullah SAW 

dalam hadits yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik sebagai berikut: (Asal usul) 
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Manusia adalah sama, tidak ubahnya seperti gigi. Kelebihan seseorang hanya terletak 

pada ketaqwaannya kepada Allah SWT. Dinyatakan dengan tegas bahwa di depan 

kebenaran dan hukum, semua harus dianggap sama dan terjamin kehormatan, harga 

diri dan kebebasannya. Kelebihan seseorang hanya dilihat dari sejauh mana 

konsistennya terhadap kebenaran dan undang serta sebesar apa antusiasnya untuk 

berbuat kebajikan dan menjauhi diri dari tindakan melanggar hukum, kejahatan dan 

kezaliman.  

Biografi Nabi Muhammad Saw. mencatat implementasi prinsip persamaan di 

atas seperti terlihat dari kasus Usamah bin Yazid. Usama yang dikenal sebagai 

sahabat terdekat Rasulullah itu, mencoba memberikan dispensasi hukuman bagi 

Fatimah binti al-Aswad alMakhzumiyah yang tertangkap basah melakukan tindakan 

kriminal mencuri. Rasulullah tersinggung dan marah, lalu berkata kepada Usamah:   

Umat terdahulu binasa lantaran bila kaum elit mereka mencuri, dibebaskan, 

tetapi bila kaum lemah yang mencuri, langsung diadili dan dijatuhi sanksi. Demi 

Allah, kalau Fatimah putri Muhammad yang mencuri, pasti saya potong 

tangannya (sebagai sanksi tindakan kriminalnya). (Abdul ‘Azhim bin Abdul 

Qawi Abu Muhammad al-Munziri, wafat 656 H, hal. 3/273).   

Dari sini, jelas bahwa pada Zaman Rasulullahh SAW persamaan adalah pilar utama 

keadilan sosial.  

Persamaan dan keadilan ibarat dua sisi logam yang bila salah satu sisinya 

hilang, sisi yang lain tidak ada artinya. Stabilitas sosial dan masyarakat tidak akan 

tercapai, bila keduanya menjadi sirna. Untuk itu, merupakan suatu keharusan 

memberlakukan keadilan kepada semua pihak tanpa melihat perbedaan status sosial.   

Menurut ajaran Islam, siapa saja harus memperoleh keadilan, baik raja maupun 

rakyat jelata, atasan atau bawahan, dan muslim atau nonmuslim, karena manusia 

adalah sama.  

Persamaan dan keadilan yang diajarkan Islam tersebut selain melindungi hak 

setiap orang di depan siapapun, juga menolak sikap deskriminatif. Dengan 

menghormati prinsip yang mulia ini, diyakini bahwa perbedaan ras, suku dan agama 

atau kemajemukan tidak menjadi penyebab atau alasan terjadinya konflik dan 

tindakan kekerasan, tetapi seharusnya menjadi motif ta’aruf atau saling mengenal.  
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Kelompok nonmuslim Yahudi mendapat proteksi terhadap agama kekayaan 

mereka selama tetap menunjuk loyalitas dan konsisten terhadap perjanjian besar 

Shahifah al-Madina antara lain:  

1. Kesatuan sosial atas dasar persamaan hak dan kewajiban tanpa melihat perbedaan 

agama, suku dan kedudukan.  

2. Integritas masyarakat yang terjauh dari kezaliman, pelanggaran ajaran agama 

(dosa) dan pelanggaran hukum serta menolak bekerja sama dengan para 

pelakunya.  

3. Partisipasi masyarakat dalam penetapan hubungan dengan musuhmusuh Negara.  

4. Upaya bersama menghadapi penjahat Negara dan menolak kerjasama dengan 

mereka atau memberi bantuan.  

5. Kelompok nonmuslim diberi kebebasan beragama dan melaksanakan ritualnya 

serta perlindungan. Mereka dijamin tidak akan dipaksa masuk agama islam dan 

bebas berkunjung dalam wilayah Negara.  

6. Kontribusi kelompok nonmuslim dalam biaya operasional Negara dan siap 

membantu bila Negara terancam secara musuh.  

  

Non-Muslim  

Non muslim adalah orang yang tidak menganut agama Islam. Tentu saja 

maksudnya tidak mengarah pada suatu kelompok agama saja, tetapi akan mencakup 

sejumlah agama dalam segala bentuk kepercayaan dan berbagai ritualnya.   

Al-Quran menyebutkan kelompok nonmuslim secara umum seperti tercantum 

dalam al-Quran surah al-Hajj ayat 17:  

بِ  ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ وَٱلَّذِينَ هَادوُاْ وَٱلصَّ  َ   ِ إِنَّ  اْ إِنَّ ٱللََّّ رَى  وَٱلۡمَجُوسَ وَٱلَّذِينَ أشَۡرَكُوَٰٓ ينَ وَٱلنَّصَ 

 إِنَّ 
مَةِۚٗ َ   يفَۡصِلُ بيَۡنَهُمۡ يوَۡمَ ٱلۡقِيَ     ١٧عَلَى  كُل ِ شَيۡءٖ شَهِيدٌ  ٱللََّّ

Terjemahnya : Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, orang-

orang Shaabi-iin orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi dan orang-

orang musyrik, Allah akan memberi keputusan di antara mereka pada 
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hari kiamat. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu (QS. al-

Hajj: 17). 

 

Demikian juga pada al-Quran surah al-Jasiyah ayat 24:  

لِكَ  َٰٓ إِلَّٗ ٱلدَّهۡرُۚٗ وَمَا لَهُم بذَِ  مِنۡ عِلۡم ٍۖ  وَقاَلوُاْ مَا هِيَ إلَِّٗ حَياَتنُاَ ٱلدُّنۡياَ نَمُوتُ وَنحَۡياَ وَمَا يهُۡلِكُناَ

   ٢٤إِنۡ هُمۡ إِلَّٗ يظَُنُّونَ  

Terjemahnya : Dan mereka berkata: "Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di 

dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang akan 

membinasakan kita selain masa", dan mereka sekali-kali tidak 

mempunyai pengetahuan tentang itu, mereka tidak lain hanyalah 

menduga-duga saja (QS. al-Jasiyah: 24).   

 Berdasarkan penjelasan alquran terdapat lima kelompok yang dikategorikan sebagai 

nonmuslim, yaitu: 

1. Ash-Shabi’ah, yaitu kelompok yang mempercayai prngaruh planet terhadap 

alam semesta.  

2. Al-Majus, adalah para penyembah api yang mempercayai bahwa jagat raya 

dikontrol oleh dua sosok Tuhan, yaitu Tuhan Cahaya dan Tuhan Gelap yang 

masing-masing bergerak kepada yang baik dan yang jahat, yang bahagia dan yang 

celaka dan seterusnya.  

3. Al-Musyrikun, kelompok yang mengakui bahwa ketuhanan Allah SWT, tapi 

dalam ritual mempersekutukannya dengan yang lain seperti menyembah berhala, 

matahari dan malaikat.  

4. Al-Dahriyah, kelompok ini selain tidak mengakui bahwa dalam alam semesta 

ini ada yang mengaturnya, juga menolak adanya Tuhan pencipta. Menurut mereka 

alam ini eksis dengan sendirinya. Kelompok ini agaknya identik dengan kaum 

atheis masa kini.  

5. Ahli Kitab. Dalam hal ini terdapat dua pendapat ulama. Pertama, Mazhabi 

Hanafi berpendapat bahwa yang termasuk Ahli Kitab adalah orang yang menganut 

salah satu agama Samawi yang mempunyai kitab suci seperti Taurat, Injil, Suhuf, 

Zabur, dan lainnya. Tapi menurut Imam Syafii dan Hanbali, pengertian Ahli Kitab 

terbatas pada kaum Yahudi dan Nasrani. Kelompok nonmuslim ini disebut juga 

dengan Ahli Zimmah yaitu komunitas Yahudi atau Nasrani yang berdomisili di 

wilayah umat Islam dan mendapat perlindungan pemerintah muslim (Dapat 

dirujuk kembali dalam Al-Qurtubi, al-Tabari, Ibnu Katsir yang menjelaskan lebih 
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luas tentang pengertian kelompok nonmuslim yang disebut dalam ayat tersebut. 

Selain itu, ‘al-Mausu’ah al- Muyassarah fi al-adyan wa al-mazahib almu’ashirah’ 

dan ‘huriyah al-mu’taqad al-diiny li ghair al-muslimin fi zhilal samahat al-Islam’ 

oleh Ali Abdul ‘al al-Syinawi).  

 

Kesimpulan  

Komunikasi sebagai Interaksi sosial muslim kepada nonmuslim adalah sikap saling 

menghargai dan menghormati dalam urusan sosial kemasyarakatan yang didasarkan 

kepada nilai-nilai luhur yang bersumber dari ajaran alQuran dan al-hadits (agama 

Islam).   

Nilai-nilai tersebut adalah saling mengenal (memahami), membangun budaya 

kompromi, berbuat baik, berperilaku adil dan saling membantu, regulasi tertulis 

(dokumen) yang menunjukkan komitmen dan konsisten serta persamaan dalam arti 

yang seadil-adilnya. Nilai-nilai tersebut direkomendasikan untuk menjadi landasan 

dalam menangani masalah multikultur, multiagama, multibahasa, multibangsa atau 

kehidupan yang plural secara umum.  
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